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ABSTRACT 

This research was conducted to find out the correlation between teacher locus of control and 

information literacy on teacher innovativeness in private teacher in Cicurug Subdistrict 

Sukabumi Regency. The number of samples in this study were 104 respondents taken with 

Proportional Random Sampling technique. The method used is survey and data analysis 

techniques using statistical test of correlation and multiple linear regression. The hypothesis 

testing performed at the level of significance 0,05. The result of this research is positive and 

highly significant correlation between locus of control with teacher innovativeness. It is 

shown by the correlation coefficient (ry1) 0,524 (α = 0,01), and regression equation is Ŷ = 

80,48 + 0,469X1. Secondly, there is a very significant positive relationship between 

information literacy and teacher innovativeness. This is shown by the correlation coefficient 

ry2 0,516 (α = 0,01) and regression equation that is Ŷ = 107,63 + 1,42X2. Third, there is a 

positive and very significant relationship between locus of control and information literacy 

together with teacher innovativeness with correlation coefficient of ry12 = 0,58 (α = 0,01) 

and regression equation Ŷ = 80,01 + 0,3X1 + 0.87X2. Based on these results, the implication 

of the research is that teacher innovativeness can be improved through increasing locus of 

control and information literacy. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara locus of control dan literasi 

informasi terhadap inovasi guru pada guru swasta di Kecamatan Cicurug Kabupaten 

Sukabumi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 104 responden yang diambil dengan 

teknik proporsional random sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah korelasi 

asosiatif melalui survei dan data diolah dengan teknik korelasi dan regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian ini adalah 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara lokus kontrol dengan inovasi guru. Hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien korelasi (ry1) 0,524 (α = 0,01), dan persamaan regresi adalah Ŷ = 

80,48 + 0,469X1. Kedua, ada terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara literasi 

informasi dan inovasi guru. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi ry2 0,516 (α = 0,01) 

dan persamaan regresi yaitu Ŷ = 107,63 + 1,42X2. Ketiga, terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara locus of control dan literasi informasi bersamaan dengan inovasi 

guru dengan koefisien korelasi ry12 = 0,58 (α = 0,01) dan persamaan regresi Ŷ = 80,01 + 

0,3X1 + 0,87X2. Berdasarkan hasil tersebut bahwa inovasi guru dapat ditingkatkan melalui 

peningkatan locus of control dan literasi informasi. 

 

Kata kunci: keinovatifan, locus of control, literasi informasi. 
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PENDAHULUAN 

Guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan harus mampu berkeinovatifan dalam 

mengatasi masalah-masalah yang muncul saat pembelajaran. Menurut Hasan Basri (2009: 59) 

guru merupakan figur manusia yang diharapkan kehadiran dan peranannya dalam pendidikan 

sebagai komponen terpenting dalam mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

mutu pendidikan. Antara murid dan guru adalah komponen pendidikan yang tidak dapat 

dipisahkan. 

Guru mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan mutu pendidikan dan 

tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan pengajaran. Kunci keberhasilan dalam penerapan 

keinovatifan pembelajaran terletak pada guru yang profesional sebagai pelaksananya. Oleh 

karena itu, setiap guru seharusnya memiliki daya keinovatifan yang tinggi untuk terus 

memperkaya ilmu pengetahuaanya dan mengembangkan berbagai cara untuk keberhasilan 

pembelajaran yang optimal, sehingga sekolah dapat menghasilkan lulusan yang bekualitas. 

Berdasarkan kajian pada uraian di atas, hal yang mengemuka adalah betapa pentingnya 

peran guru dalam berkeinovatifan agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan secara 

efektif. Hal yang demikian itu, sangat dipengaruhi oleh bagaimana locus of control dan 

kemampuan literasi informasi guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. Keinovatifan guru seharusnya menjadi bagian penting untuk 

terus ditingkatkan dalam menjawab perkembangan pendidikan yang sangat pesat, karena hal 

ini sangat berpengaruh terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran dan tinggi rendahnya 

mutu pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan, dapat diketahui bahwa rata-rata dari semua 

faktor keinovatifan yang telah dilakukan oleh guru hanya sebesar 43%. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat keinovatifan guru di lingkungan SMA Swasta 

Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi masih tergolong rendah. Rendahnya keinovatifan 

dan kreativitas pembelajaran dapat dilihat dari kurangnya kemauan guru dalam membuat atau 

mengembangkan keinovatifannya dalam bentuk produk, proses dan pelayanan. 

Berdasarkan masalah yang muncul dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: (1) Apakah terdapat hubungan antara locus of control dengan keinovatifan 

guru?; (2) Apakah terdapat hubungan antara keterampilan literasi informasi dengan 

keinovatifan guru?; dan (3) Apakah terdapat hubungan antara locus of control dan literasi 

informasi secara bersama-sama dengan keinovatifan guru? 

 

Keinovatifan Guru 

Inovasi diartikan sebagai usaha atau tindakan individu yang mengarah pada 

pemunculan, pengenalan dan penerapan dari sesuatu yang baru dan menguntungkan bagi 

organisasi. Sesuatu yang menguntungkan seperti pengembangan ide pada produk baru atau 

teknologi, perubahan dalam prosedur administratif yang bertujuan untuk meningkatkan relasi 

kerja atau penerapan dari ide baru atau teknologi untuk proses kerja yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas secara signifikan. Faktor-faktornya adalah inovasi 

produk, inovasi proses, inovasi layanan (Kleysen dan street, dalam Fajrianthi, 2012:30). 

Hal ini senada dengan Ibrahim (dalam Dyah Nawangsari, 2010:17) inovasi 

pendidikan adalah inovasi yang dilakukan dalam bidang pendidikan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang muncul. Inovasi ini dapat berupa ide, barang, metode yang dirasakan 

atau diamati sebagai hal baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah-masalah 

pendidikan. Faktor-faktornya adalah inovasi proses, inovasi produk, dan inovasi pelayanan. 
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Rogers dalam Iskandar mendefinisikan keinovatifan sebagai derajat atau tingkatan di 

mana seorang individu atau suatu unit penerima tertentu menerima suatu gagasan atau inovasi 

baru relatif lebih awal dibandingkan dengan anggota lainnya (2008:5). 

Berdasarkan pandangan beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keinovatifan adalah derajat penerimaan guru terhadap suatu inovasi yang mencakup 

pengetahuan tentang hal-hal baru, penerimaan terhadap hal-hal baru, dan penerapan hal-hal 

baru untuk meningkatkan pencapaian tujuan. Adapun indikator yang mempengaruhi antara 

lain : (a) Dimensi keinovatifan produk: 1) Menyusun dan mengevaluasi RPP, 2) membuat 

bahan dan media pembelajaran baru yang menarik; (b)  Dimensi keinovatifan proses: 1) 

Menggunakan model dan metode pembelajaran yang bervariasi, 2)  pengembangan 

keterampilan dalam penerapan pendekatan dan materi pembelajaran. (c)  Dimensi 

keinovatifan pelayanan: 1) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 2) pembaharuan 

layanan pengayaan dan remedial. 

 

Locus of control 

Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian sebagai bentuk keyakinan 

individu terhadap mampu tidaknya dalam mengontrol nasib (destiny) sendiri. Individu yang 

memiliki keyakinan bahwa peristiwa dalam kehidupannya berada di bawah kendali atau 

pengaruh dirinya dikatakan sebagai individu yang memiliki internal locus of control. 

Sementara itu, individu yang memiliki keyakinan bahwa lingkunganlah yang mempunyai 

kendali terhadap peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya dikatakan sebagai individu yang 

memiliki external locus of control. Faktor-faktornya adalah internal locus of control dan 

eksternal locus of control (dalam Wasty Soemanto, 2006:187) 

Sementara itu Lee-Kelley menyatakatan bahwa locus of control digambarkan sebagai 

dimensi dengan dua sisi yang berlawanan. Dimensi yang mencerminkan sejauh mana orang 

percaya bahwa apa yang terjadi kepada mereka adalah dalam kendali mereka atau di luar 

kendali mereka. (dalam April, Dharani & Peters, 2012:56). 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Spector (dikutip Munir & Sajid, 

2010:2) bahwa locus of control didefinisikan sebagai cerminan dari sebuah kecenderungan 

seorang individu untuk percaya bahwa dia mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam 

hidupnya (internal) atau kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya itu berasal dari 

hal lain, misalnya kuasa orang lain (eksternal). Faktor-faktornya adalah internal locus of 

control dan eksternal locus of control. 

Berdasarkan beberapa teori tentang locus of control maka dapat disintesiskan bahwa 

locus of control adalah persepsi dan keyakinan seseorang yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan ataupun kegagalan dalam melakukan berbagai kegiatan dalam hidupnya 

disebabkan oleh kendali di dalam dirinya (internal locus of control) dan atau kendali di luar 

dirinya (eksternal locus of control). Adapun dimensi locus of control terdiri dari :  

a. Internal locus of control: 1) suka bekerja keras untuk mencapai tujuan, 2) memiliki 

inisiatif yang tinggi untuk melakukan perubahan, 3) selalu berusaha untuk memecahkan 

masalah, 4) memiliki persepsi bahwa keberhasilan yang diperoleh individu karena hasil 

dari usaha, 5) kegagalan yang dialami individu akibat perbuatan sendiri.  

b. Eksternal locus of control: 1) lingkungan sangat berpengaruh dalam keberhasilan individu. 

 

Literasi Informasi 

Literasi informasi pertama kali diungkapkan oleh pemimpin American Information 

Industry Association Paul G.Zurkowski pada tahun 1974 dalam tulisannya yang ditujukan 

kepada The National Commission on Libraries and Information Science (NCLIS) di Amerika 

Serikat. Paul Zurkowski menggunakan ungkapan tersebut untuk memberikan gambaran 

tentang literasi informasi yaitu kemampuan untuk memanfaatkan berbagai alat-alat informasi 
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serta sumber-sumber informasi primer untuk memecahkan masalah mereka. Istilah literasi 

informasi selalu dikaitkan dengan computer literacy, library skills dan critical thinking yang 

merupakan sebagai pendukung terhadap perkembangan literasi informasi (Arief Wicaksono, 

2015, hlm. 2) 

Menurut Diao Ai Lien dkk., (2010, hlm. 1) menyatakan bahwa dengan adanya 

kemudahan dalam penyebaran dan penciptaan kembali pengetahuan, dibandingkan abad-abad 

sebelumnya, dunia sekarang ini menghadapi melimpahnya informasi. Masyarakatpun 

berubah dari masyarakat industri menjadi masyarakat informasi (information society) atau 

masyarakat pengetahuan (knowledge society), yaitu masyarakat yang meperlakukan 

informasi dan pengetahuan sebagai aset yang penting. Untuk hidup dan unggul dalam 

masyarakat informasi, semua orang dan organisasi perlu memiliki keterampilan untuk belajar 

terus menerus agar pengetahuan yang dimiliki tidak usang dan tidak terlindas kemajuan 

jaman. Untuk mempercepat proses pembelajaran, baik di tingkat individu maupun organisasi 

maka pengetahuan harus dikelola dengan baik. Hal ini berlaku untuk dunia pendidikan 

maupun dunia kerja. 

Berdasarkan pandangan beberapa ahli diatas mengenai literasi informasi, maka dapat 

disintesiskan bahwa literasi informasi adalah kemampuan seseorang dalam menyadari 

kebutuhan akan adanya informasi, mengakses, mengidentifikasi, mengorganisir, 

mengevaluasi, mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang sudah ada, dan dapat 

dimanfaatkan untuk memecahkan masalah, serta mengkomunikasikannya secara efektif. 

Adapun indikator literasi informasi seorang guru adalah: 1) merumuskan masalah, 2) 

mengidentifikasi sumber informasi, 3) mengakses informasi, 4) mengevaluasi informasi, 5) 

menggunakan informasi, 6) menciptakan karya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan menggunakan 

pendekatan korelasional, untuk mengukur kadar hubungan antara instrumen locus of control 

(X1), dan literasi informasi (X2), dengan keinovatifan guru (Y) baik masing-masing maupun 

bersama-bersama.  

Populasi dalam penelitian ini hanya pada guru tetap yayasan (GTY) SMA swasta di 

Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi yang berjumlah 139 orang guru. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel acak proposional (proportionarandom sampling) dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. Dari hasil perhitungan didapatkan 

jumlah sampel penelitian sejumlah  104 responden dan 30 sampel uji coba instrumen.  

Data dalam penelitian ini berbentuk skor yang terbagi menjadi tiga jenis, yaitu skor yang 

berhubungan dengan keinovatifan guru, locus of control, dan literasi informasi. Data 

penelitian yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan statistik. Analisis 

statistik yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

  

HASIL PENELITIAN 

 

Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

a. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-Ŷ1) Data Keinovatifan Guru (Y) Atas 

Locus of Control (X1) 

Uji normalitas variabel keinovatifan guru (Y) atas variabel locus of control (X1) 

menggunakan uji liliefors. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,083 

sementara nilai Ltabel untuk N=104 dan taraf nyata 0,05 adalah 0,088. 
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Persyaratan normal adalah jika Lhitung < Ltabel, maka galat baku taksiran berdistribusi 

normal, dengan demikian galat baku taksiran  (Y-Ŷ) keinovatifan guru (Y) atas variabel locus 

of control (X1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal, karena Lhitung sebesar 0,083 

< Ltabel sebesar 0,088. 

 

b. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-Ŷ1) Data Keinovatifan Guru (Y) Atas 

Literasi Informasi (X2) 

 

Uji normalitas variabel keinovatifan guru (Y) atas variabel literasi informasi (X2) 

menggunakan uji liliefors. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung =0,085, 

sementara nilai Ltabel untuk N=104 dan taraf nyata 0,05 adalah 0,088. 

Persyaratan normal adalah jika Lhitung < Ltabel, maka galat baku taksiran berdistribusi 

normal, dengan demikian galat baku taksiran  (Y-Ŷ2) variabel keinovatifan guru (Y) atas 

variabel literasi informasi (X2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal, karena 

Lhitung sebesar 0,085< Ltabel sebesar 0,088. 

Rangkuman uji normalitas data dengan menggunakan uji liliefors tertuang pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 1.Uji normalitas data dengan menggunakan uji liliefors 

 

No Galat Lhitung Ltabel, Kesimpulan 

1 (Y-Ŷ1) 0,083 0,088 Berdistribusi Normal 

2 (Y-Ŷ2) 0,085 0,088 Berdistribusi Normal 

Syarat Normal Lhitung < Ltabel 

 

2. Uji Homogenitas 

a. Uji Homogenitas Varians Data Keinovatifan Guru (Y) Atas Locus of Control (X1) 

 

Pengujian homogenitas varians data keinovatifan guru (Y) atas varians locus of control 

(X1) Menggunakan Uji Barlett. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai χ2 hitung 

=28,91 sedangkan χ2tabel untuk dk=k-1=104-1 dan α=0,05 adalah 127,69. Persyaratan 

varians data homogen adalah jika χ2 hitung <χ2 tabel. Dengan demikian kelompok data 

variabel keinovatifan guru (Y) atas variabel locus of control berasal dari populasi yang 

homogen, karena χ2 hitung sebesar 28,91< χ2 tabel sebesar 127,69. 

 

b. Uji Homogenitas Varians Data Keinovatifan Guru (Y) Atas Varians Literasi 

Informasi (X2) 

Pengujian homogenitas varians data keinovatifan guru (Y) atas varians locus of control 

(X2) Menggunakan Uji Barlett. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai χ2 hitung = 9,27 

sedangkan χ2 tabel untuk dk=k-1=104-1 dan α=0,05 adalah 127,69. Persyaratan varians data 

homogen adalah jika χ2 hitung <χ2 tabel. Dengan demikian kelompok data variabel 

keinovatifan guru (Y) atas variabel locus of control berasal dari populasi yang homogen, 

karena χ2 hitung sebesar 9,27 < χ2 tabel sebesar 127,69. 

Rangkuman uji homogenitas varians kelompok data dengan menggunakan Uji Barlett 

tertuang pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Rangkuman Uji Homogenitas Varians Kelompok Data 

 

No Kelompok data Dk=k-1 χ2
hitung 

χ2
tabel  

(α 0,05) 
Kesimpulan 

1 Y atas X1 104-1 28,91 127,69 Homogen 

      

2 Y atas X2 104-1 9,27 127,69 Homogen 

Syarat homogen χ2
hitung<χ2

tabel 

 

Pengujian hipotesis 

A. Uji Regresi dan Korelasi 

1. Hubungan antara Locus Of Control (X1) dengan Keinovatifan Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk mencari persamaan regresi linier sederhana 

antara variabel X1 dan variabel Y, didapat nilai konstanta a =80,48 dan koefisien arah regresi 

b = 0,469. Sehingga analisis regresi linier sederhana Y atas X1 menghasilkan persamaan 

regresi Ŷ = 80,48 + 0,469X1. 

Berdasarkan persamaan regresi Ŷ = 80,48 + 0,469X1 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 unit skor locus of control (X1) akan menyebabkan kenaikan 0,469 unit skor 

keinovatifan guru (Y) pada konstanta 80,48. 

Pengujian linieritas dengan persamaan regresi Ŷ=80,48+0,469X1 dilakukan juga uji F, 

dimana Fhitung< Ftabel. Hasil perhitungan seperti tertera pada tabel 15, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 0,50, sedangkan nilai Ftabel sebesar 1,60, dengan demikian regresi antara 

variabel locus of control dengan keinovatifan guru dinyatakan linier. 

Kekuatan hubungan antara locus of control (X1) dan keinovatifan guru (Y) ditunjukkan 

oleh nilai koefisien korelasi ry.1 sebesar 0,524 dalam taraf α= 0,05 dengan koefisien 

determinasi r2y.1 sebesar 0,27. Nilai r2y.1 menunjukkan besarnya kontribusi variabel locus of 

control (X1) terhadap variabel keinovatifan guru (Y). Hal ini mengandung pengertian bahwa 

locus of control (X1) memberikan kontribusi 27,4% terhadap variabel keinovatifan guru (Y), 

sedangkan 72,6% keinovatifan guru dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil perhitungan diperoleh t hitung 6,18 sedangkan t tabel 1,65 (dengan taraf α= 0,05), 

hal ini berarti bahwa antara locus of control (X1) dan keinovatifan guru (Y) adalah signifikan. 

Jadi hasil pengujian terhadap hipotesis pertama, dapat disimpulkan bahwa terhadap hubungan 

positif antara locus of control (X1) dan keinovatifan guru (Y). 

 

2. Hubungan Hubungan antara Literasi Informasi (X2) dengan Keinovatifan Guru (Y) 

Rumusan persamaan regresi linier sederhana antara variabel literasi informasi (X2) 

dengan variabel keinovatifan guru (Y) adalah Ŷ = a + bx1 dimana a menunjukkan nilai 

konstanta regresi dan b menunjukkan koefisien arah regresi. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara variabel X2 dan variabel Y, 

didapat nilai konstanta a = 107,63 dan koefisien arah regresi b = 1,42 Sehingga analisis 

regresi linier sederhana Y atas X2 menghasilkan persamaan regresi Ŷ = 107,63 + 1,42X2.   

Berdasarkan persamaan regresi Ŷ = 107,63 + 1,42X2 pada diagram pencar tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit skor literasi informasi (X2) akan menyebabkan 

kenaikan 1,42 unit skor keinovatifan guru (Y) pada konstanta 107,63. 

Pengujian linieritas dengan persamaan regresi Ŷ=107,63 + 1,42X2 dilakukan juga uji F, 

dimana Fhitung< Ftabel. Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,08 sedangkan nilai 

Ftabel sebesar 1,6 dengan demikian regresi antara literasi informasi (X2) dengan keinovatifan 

guru (Y) dinyatakan linier. 
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Kekuatan hubungan antara literasi informasi (X2) dan keinovatifan guru (Y) ditunjukkan 

oleh nilai koefisien korelasi ry.2 sebesar 0,516 dalam taraf α= 0,05 dengan koefisien 

determinasi r2y.2 sebesar 0,266. Nilai r2y.2 menunjukkan besarnya kontribusi variabel 

literasi informasi (X2) terhadap variabel keinovatifan guru (Y). Hal ini mengandung 

pengertian bahwa literasi informasi (X2) memberikan kontribusi 26,6% terhadap variabel 

keinovatifan guru (Y), sedangkan 73,4% keinovatifan guru dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil perhitungan pada tabel 18, diperoleh thitung 6,08 sedangkan ttabel1,65 (dengan 

taraf α= 0,05), hal ini berarti bahwa antara literasi informasi (X2) dan keinovatifan guru (Y) 

adalah signifikan. Jadi hasil pengujian terhadap hipotesis kedua, dapat disimpulkan bahwa 

terhadap hubungan positif antara literasi informasi (X2) dan keinovatifan guru (Y). 

3. Hubungan antara Locus of control (X1) dan Literasi informasi (X2) secara bersama-

sama dengan Keinovatifan Guru (Y) 

a. Uji Regresi Ganda 

Hipotesis hubungan antara locus of control (X1) dan literasi informasi (X2) secara 

bersama-sama dengan keinovatifan guru (Y). Menghasilkan regresi linier ganda Y atas X1 

dan X2 yaitu, persamaan regresi Ŷ= 80,01 + 0,3X1 + 0,87X2. 

Uji signifikansi dan linieritas persamaan regresi ganda antara locus of control (X1) 

dan literasi informasi (X2) secara bersama-sama dengan keinovatifan guru (Y) 

menggunakan uji F, adapun persyaratannya adalah Fhitung> Ftabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji signifikansi regresi pada tabel 19, diperoleh Fhitung sebesar 69,74 

sedangkan Ftabel sebesar 3,93. Hal ini berarti Fhitung> Ftabel. Maka dapat disimpulkan 

hubungan antara locus of control (X1) dan literasi informasi (X2) secara bersama-sama 

dengan keinovatifan guru (Y) adalah signifikan. 

 

b. Uji Korelasi Ganda 

Kekuatan hubungan antara locus of control (X1) dan literasi informasi (X2) secara 

bersama-sama dengan keinovatifan guru (Y) ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 

ry.12 sebesar 0,58 dalam taraf α= 0,05 dengan koefisien determinasi r2y.12 sebesar 0,34. 

Nilai r2y.12 menunjukkan besarnya kontribusi variabel locus of control (X1) dan variabel 

literasi informasi (X2) terhadap variabel keinovatifan guru (Y). Hal ini mengandung 

pengertian bahwa locus of control (X1) dan literasi informasi (X2) memberikan kontribusi 

34% terhadap variabel keinovatifan guru (Y), sedangkan 89% keinovatifan guru guru 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil perhitungan diperoleh thitung 69,74 sedangkan ttabel 3,93 (dengan taraf α= 

0,05), hal ini berarti bahwa antara locus of control (X1) dan literasi informasi (X2) secara 

bersama-sama dengan keinovatifan guru guru (Y) sangat signifikan. Jadi hasil pengujian 

terhadap hipotesis ketiga, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif locus of 

control (X1) dan literasi informasi (X2) secara bersama-sama dengan keinovatifan guru 

(Y). 

 

4. Uji Korelasi Parsial 

a. Korelasi Parsial Antara Literasi Informasi (X2) dan Keinovatifan Guru (Y), jika Locus 

of Control (X1)) dikendalikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi parsial antara literasi informasi dengan 

keinovatifan guru dikendalikan oleh locus of control sebesar ryx2x1 = 0,309. Pengujian tingkat 

signifikansi dan koefisien korelasi parsial yang dikontrol oleh variabel X1 dilakukan dengan uji t, 

hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,265 sedangkan ttabel(0,05) = 1,65 dan syarat signifikansi adalah 
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thitung> ttabel. Hal ini berarti hubungan antara literasi informasi dengan keinovatifan guru sangat 

signifikan meskipun dikontrol oleh variabel locus of control. 

b. Korelasi Parsial Antara Locus of Control (X1) dan Keinovatifan Guru (Y), jika 

Literasi Informasi (X2) dikendalikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi parsial antara locus of control 

dengan keinovatifan guru dikendalikan oleh literasi informasi sebesar 0,317. Pengujian 

tingkat signifikansi dan koefisien korelasi parsial yang dikontrol oleh variabel X2 dilakukan 

dengan uji t, hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,361 sedangkan ttabel(0,05) = 1,65 dan syarat 

signifikansi adalah thitung> ttabel. Hal ini berarti hubungan antara locus of control dengan 

keinovatifan guru tetap signifikan meskipun dikontrol oleh variabel literasi informasi, dengan 

kata lain variabel literasi informasi bersama-sama mempengaruhi secara signifikan hubungan 

antara locus of control dengan keinovatifan guru. 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Antara Locus of Control (X1) dengan Keinovatifan Guru (Y) 

Dari hasil perhitungan yang disajikan dapat dibuktikan bahwa locus of control 

memberi konstribusi positif yang signifikan terhadap keinovatifan guru. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Akif Tabak, et. al. (2010, hlm. 5) yang 

menyatakan bahwa keinovatifan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah 

locus of control, secara tidak langsung melalui toleransi ambiguitas dan pengambilan resiko. 

Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat juga oleh Manuel Edy Prasetyo (2011, hlm. 9) 

menyimpulkan dalam penelitiaanya bahwa internal locus of control berpengaruh secara 

langsung dan signifikan terhadap keinovatifan pada pelaku UKM batik di Kecamatan Kerek 

Kabupaten Tuban. 

Locus of control sebagaimana dikemukakan oleh Crider dalam reffany (2009, hlm 56) 

merupakan kontrol diri, baik secara internal maupun eksternal terhadap keberhasilan ataupun 

kegagalan yang dialami oleh individu. Seorang guru yang memiliki locus of control yang 

kuat akan menunjukan kemampuan dan usaha yang sangat dominan, memiliki inisiatif yang 

tinggi, selalu berusaha menemukan pemecahan masalah, selalu mencoba untuk berfikir 

seefektif mungkin, dan mampu mengkondisikan berbagai faktor eksternal yang dapat 

mewujudkan tujuan organisasi sampai dengan berhasil. Hal ini akan membawa pengaruh 

untuk tindakan selanjutnya dimasa yang akan datang bahwa mereka akan mencapai 

keberhasilan apabila mau berusaha keras dengan segala kemampuan yang dimilikinya, 

dengan kata lain locus of control yang baik akan berdampak pada tingginya aktivitas yang 

berhubungan dengan keinovatifan guru. 

 

2. Hubungan Antara Literasi Informasi (X2) dengan Keinovatifan Guru (Y) 

 

Dari hasil perhitungan yang disajikan dapat dibuktikan bahwa literasi informasi 

memberi konstribusi positif yang signifikan terhadap keinovatifan guru. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Lilis dkk. (2012, hlm. 12) yang 

menyimpulkan bahwa literasi informasi dapat merubah sikap dan perilaku petani untuk dapat 

mengadopsi keinovatifan dalam upaya meningkatkan kemampuan petani, sehingga kualitas 

dan kuantitas produksi meningkat. Menurut Diao Ai Lien dkk., (2010, hlm. 1) menyatakan 

bahwa dengan adanya kemudahan dalam penyebaran hasil keinovatifan, dibandigkan dengan 

abad-abad sebelumnya, dunia sekarang sedang menghadapi melimpahnya informasi dan 

masuk kedalam era masyarakat informasi. Untuk hidup unggul dalam masyarakat informasi 

yang berkembang saat ini, guru perlu memiliki kemampuan dalam literasi informasi untuk 

belajar terus menerus agar pengetahuan yang dimilikinya tidak usang. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan literasi informasi 

yang tinggi, akan meningkatkan tumbuhnya rasa ingin tahu dan kreativitas dalam melakukan 

keinovatifan di dalam lingkungan organisasi, maupun lingkungan diluar organisasi  secara 

umum. Hal ini diharapkan dapat mendukung proses pencapaian tujuan organisasi seperti yang 

telah ditetapkan. Dengan kata lain kemampuan literasi informasi yang baik akan berdampak 

pada tingginya aktivitas yang berhubungan dengan keinovatifan guru. 

 

3. Hubungan Antara Locus of Control (X1) dan Literasi Informasi (X2) secara bersama-

sama dengan Keinovatifan Guru (Y) 

 

Bila dilihat secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara locus of control dan literasi informasi dengan keinovatifan guru. 

Kedua variabel ini memiliki hubungan yang positif. Namun hubungan locus of control relatif 

lebih kuat dibandingkan hubungan antara literasi informasi terhadap keinovatifan guru. 

Kontribusi locus of control terhadap keinovatifan guru sebesar 27%, sedangkan kontribusi 

literasi informasi sebesar 26,6%. Sementara itu kontribusi locus of control dan literasi 

informasi secara bersama-sama sebesar 34%. Hal ini menunjukan bahwa ketika locus of 

control dan kemampuan literasi informasi guru secara bersama-sama tinggi maka akan 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap keinovatifan guru, jika dibandingkan 

dengan locus of control ataupun literasi informasi secara terpisah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan 

hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : (1) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan 

antara locus of control dengan keinovatifan guru dengan koefisien korelasi ry1 0,524 (α 

=0,01), didukung dengan persamaan regresi Ŷ = 80,48 + 0,469X1. Hal ini berarti setiap 

peningkatan 1 satuan locus of control maka akan meningkatkan keinovatifan guru sebesar 

0,469; (2) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara literasi informasi dengan 

keinovatifan guru dengan koefisien korelasi ry2 0,516 (α =0,01), didukung dengan persamaan 

regresi Ŷ = 107,63 + 1,42X2. Hal ini berarti setiap peningkatan 1 satuan literasi informasi 

maka akan meningkatkan keinovatifan guru sebesar 1,42; (3) Terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara locus of control dan literasi informasi secara bersama-sama dengan 

keinovatifan guru dengan koefisien korelasi sebesar ry12 = 0,58 (α =0,01) dan persamaan 

regresi Ŷ= 80,01 + 0,3X1 + 0,87X2. Hal ini berarti setiap peningkatan 1 satuan locus of 

control dan 1 satuan literasi informasi maka akan meningkatkan keinovatifan guru sebesar 

0,3 dan 0,87. Hal ini menunjukan bahwa ketika locus of control dan kemampuan literasi 

informasi guru secara bersama-sama tinggi maka akan memberikan pengaruh yang lebih 

besar terhadap keinovatifan guru.  
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